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“*ERHATIKAN orang-orang didalam ke

retq-api jang sedang membukia+buka
madijalah. Segera kita akan mengetahuinja
bahwa mereka sedang melthat gambar-gam-
bar dengan membatja teks jang ada diba-
wahnja. Atau ada jang lain lagi, jang sedang
membatia baris kalimat-kalimat jang lebih
pandjang. Dan akan mengetahui pula Kkita
bahwa jang sedang dibatjanja itu ialah se-
buah tjerita-pendek. Daripada kedua kenj)a-
taan ini maka terpikir pula oleh kita kemana
Jlarinia fikiran orang-crang jang berketjim-
pung dalam dunia penerbitan. Terang-tera-
ngan sudah ada perubahan jang boleh dibi-
lang amat besar perbedaannja djika diban-
dingkan dengan waktu sebelum diserahkan-
nja kedaulatan R.I., apabla orang-orang ma-
sih bergelora hatinja, masih bisa digontjang-
kan hatinja oleh pelbagai pemetjahaan msésa
lah jang berhubungan dengan pclitik kene-
garaan. Sekarang orang-orang nampaknja le-
bih suka dibawa kelapangan penghiburan,
dencan tidak usah mengerutkar dahinja se
dikitpun.

Kalau tuan sekarang duduk disatu redaksi
segera djuga tuan akan mengetahui bahwa
paling banjak sumbangan jang datang dari
luar, adalah berupa sadjak. Segera setelah
itu menjusul karangan2? berupa tjerita-pen-
dek. Sesudah ifu baru datang karangan-kara-
ngan jang lainnja. Djangan ditunggukan se-
buah essav. sebab sebuah essay ketjuali meru

Sekitar

madjalah tjerita pendek di Indonesia

pakan ,makanan jg tidak lezat” bagispemba
*  tjanja di Indonesia ini, meman¢ merupakan
~ bahan jang tidak enteng untuk ,ditjernak:
‘kan” oleh pengarangpengarang Indonesia.

e

+ * Tapi

ketjuali itu; djuga reportasereporiase
biasa achir-achir ini amat sulit bisa didapat-
kan. Mungkin orange@rang sekarang disini
kurang berdjalan, kurang ‘melihat,

Pada garis besarnja madjalah tjerita-pen-
dek jang terbit di Indcmnesia bisa dibagi da-
lam dua bagian. Pertama jang bermutu seni,
dan kedua jang hanja merupakan hiburan
enteng tanpa memperhitungkan mutu seni.
Untuk menjebutkan beberapa madjalah jang
termasuk golongan pertama boleh dinjatakan
lisini madjalah ,Kisah”, ,Prosa”; jang ter-
masuk golongan kedua: , Roman”, ,Gembira™
,Terang Bulan”, dis.

Dijika kita melihat kedua bentuk madjalah
itu, segera djuga Kkita a<san meiihat perheda

annia, walaupun kita samacexall belum mem

batja isi-isi tjerita jg teri;antum didalamnja.
Daripada illustrasi j& nampek segera pula ki
ta tahu. Jg¢ memea:.2g€kin mutu seni, birsa
mempergunakan illascrasi jg sedikit bertjorek
abotrak; jg tidak mementingkan mutu seni hi
asa menembatkan illustrasi jg realistis gam
barannja. N.B.: Untuk jang achir biasa di
pergunakan gambaran-gambaran jang meng-
giurzan hati dalam arti jang rendah, atau
paling sedikitnja merupakan bajangan gam-
baran penuh sensasi. Hingga sering-4sering
kita bisa djad: tertawa, sebab illustrasi jang
lebih besar dan lebih ,,serem” nampaknja le-
bih disukz2i sipembeli ,tulisan’ orang.

Bagaimana dalam keuangannja? bisa tuan ta
njakan. — Terus terang, dan dalam sebenar-
nja ini bukxan satu rahasia lagi, bahwa untuk
menerbitkan satu madjalah di Indonesia da-
lam Kkeadaan matjam sekarang ini amat be-
sar tanggung djawabnja kepada mereka jang
memberikan modal. Menerbitkan sebuah ma-
djzlah kebudajaan paling tinggi kita hanja
akan kuat sampal pada 3000 ex. oplaagnja.
‘Dan sedjumlah itupun belum tentu lagi akan
terdjual semuanja. Demikian pula halnja de-
ngan menerbitkan sebuah madjalah jang ber-
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Inilah sebagian dar

mutu seni. Djika ada madjalah tjerita- pen-
dek jang bermutu seni sekarang masih bisa
mempertahankan dirinjJa dengan  djumlah
oplaag diatas 7.500 ex. itu semata-mata Kka-
rena penerbitannja semula memang didu-
kung oleh permintaan masjarakat jang amat
kuat, dan itupun bHoleh dibilang telah men-
tjapai puntjak pasaran. Bisa mempertahan-
kan dirinja semata-mata karena telah men-
dapatkan pembatjanja jang tertentu.

Tapi baik kita mengadakan perbandingan
dgn madjalah-madjalah hiburan jg amat en-

teng, jg amat . kotor” boleh dibilang. Djangan

terkedjut bhw madialah sematjam ,Roman”
lebih bisa ment apa. oplaag sampai lebih
dari 30.000 ex. Dan tambah ,miring” madja-
lah itu, tambah bakal laku lagi djadinja. Nam-
paknja semua pengusaha penerbitan (madja-
lah dan sur:ztkabar’ tidak bisa melepaskan
diri daripada siasa! mengadakan kompromi
dengan pembatjania (chalajak ramai) walau-
pun dalam sehenarnja mereka kadang-kadiang
mesti menekan hat: pula. Heboh ramail orang
¢jixa menemukan potret perempuan jang
hampir telandjang dimuatkan didalam. surat-
kabar. Ribut dijadinja Kementerian PiP:K.
dan polisi susila. Tapi djika potret? itu dihi-
langkan, tahuiah pula kita bahwa besok lusa
madijalah (suratkabar) itu bisa mati. Maka
ciambillah djalan ..menjelundup” dengan me-
nempatkan teks jang penuh ,susila” dibawah
gambar-gambar jang sebenarnja telah dira-
sakan penghidangnija sendiri terlalu menjo-
lok mata, terlalu mengganggu. Demikian pula
halnja dengan madjalah? tjerita-pendek.
Siava sadja jang mengisi madjalah-madja-
lah tjerita-pendek tu? Sudah ditegaskan ber-
ulang-ulang bahwa barisan pengarang jang
sudah lebih dari 30 (35)) tahun usia-

madjalah? tjerita pendek jang terbit di Indonesia

(foto : Enim)

nja ditanah-air kita ini, nampaXnja se-
perti swdah. mesti meninggalkan lapengan
karang mengarang. atau sekurangnja

mesti berhenti umtuk beberapa lama. Kedja-
dian ini tidak sadja mengenal karangan Dbe-
rupa tjerita-pendek, atau sadjak, tap: djuga
mengenai essay jang sebenarnja menurut
lazimnja biasa ditjernakkan oleh mereka jang
sudah lebih landjut usianja. Tersebariah se-
karang karangan pemuda? jang tentunja Kke-
banjakan masih mengandung Kkeremadjaan,
dipelbagai madjalah. Dan mesti diketahui pu-
la bahwa tidak aneh djika tuan menemukan
sebuah nama pengarang dimuatkan didalam
dua madjalah jang tjoraknja amat berlainan;
didalam madjalah jang bermutu seni, dan di-
dalam madjaliah jang tidak bermutu sen?.
Kedjadian sematjam ini biasanja berlaku atas
daser jang sebenarnja tidak ,sehat” (tidak
diberi tekanan terlalu berat). Disebutkan ti-
dak sehat: karena banjak karangan jang di-
tolak untuk dimuatkan didalam madjalah
jang bermutu seni, lalu dikirimkan kemadj)a-
lah hiburan enteng dan kemudian dimuatkan.
Dengan demikian diketahuilah bahwa apabila
didapatkan sebuah karangan seseorang pe-
ngarang jang biasa menulis untuk madjalah
tjerita-pendek jang bermutu seni dimuatkan
didalam madjalah ,tjabul”, dalam semulanja
tjerita itu (menurutkan blasanja) tidak se-
ngadja ditulis untuk madjalah .t;abul” itu.

Atas dua dasar sadja bisa dimuatkannja
karangan penulis itu: kalau tidak karena ke-
uangan, maka karena keangkuhan dirinja,
untuk mempertahankan dirinja. Demikian
kedudukan madjalah tjerita-pendek, sebagai
,perumahan kisah?” dan pengganti Dbuku®
berupa roman, novel, kumpulan tjerita-pen-
dek, jang sudah menghilang dari pasaran. ***
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